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ABSTRAK 

 

Telah berhasil dikembangan LKPD Elektronik Kontekstual Lahan Basah pada Materi 

Fluida Statis untuk Siswa SMA yang valid dan praktis. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap: tahap perencanaan, tahap 

pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi dalam penelitian ini menggunakan 

tahap evaluasi formatif tessmer yang terdiri dari tahap: self evaluation, expert review, one 

to one evaluation, small group. Teknik pengumpumpulan data menggunakan walkhtrough 

dan angket. Tingkat kevalidan LKPD ini dinilai oleh tiga ahli, yakni satu ahli dalam aspek 

isi, satu ahli dalam aspek kebahasaan dan satu ahli dalam aspek desain. Hasil uji validasi 

ahli LKPD Elektronik pada tahap expert review didapaat data aspek isi sebesar 98%, aspek 

bahasa sebesar 95%, dan aspek desain sebesar 91,6% dengan kategori sangat valid. 

Sedangkan pada tahap one to one evaluation diperoleh penilaian rata-rata sebesar 85,5% 

dengan kategori praktis. Pada tahap uji coba Small group evaluation diperoleh hasil 

penilaian pada aspek isi rata-rata sebesar 93,3% dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil data penelitian pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik Kontekstual Lahan Basah pada Materi Fluida Statis untuk Siswa SMA 

termasuk kedalam kategori valid dan praktis serta layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar elektronik. 

 

Kata Kunci : LKPD Elektronik, lahan basah, fluida statis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi telah membawa perubahan pada 

setiap kehidupan, termasuk dalam aspek pendidikan. Dunia pendidikan diharapkan mampu 

beradaptasi sehingga dapat diperoleh kegiatan pengajaran yang menarik dan sesuai dengan 

perkembangan. Pengajaran adalah kegiatan bersama antara guru dan siswa dalam mencapai 

suatu tujuan atau dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Neolaka & 

Grace, 2017). Kurikulum sebagai program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar 

dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancang secara sistematik 

atas dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran 

bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

berperan penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran atau pendidikan sehingga 

Indonesia kurikulum sempat mengalami beberapa kali perubahan (Adila, T. N, 2007). 

Kegiatan pengajaran di Indonesia menerapkan  kurikulum 2013 revisi yang menjadikan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran guru atau pelajar sebagai fasilitator dan peserta 

didik aktif dalam pembelajaran (Nurlaila & Winingsih, 2017). 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan terhadap kurikulum yang telah 

dirintis sebelumnya, yakni Kurikulum Berbasis Kompetensi (2004) dan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (2006) bertujuan untuk mempersiapkan Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif 

inovatif dan efektif  dan mampu berkontribusi pada kehidupan bermasayarakat, berbangsa 

dan bernegara (Kunandar, 2014). Dalam pengertian lainnya ditegaskan, bahwa kurikulum 

adalah keseluruhan program fasilitas, dan kegiatan suatu lembaga pendidikan atau 

pelatihan untuk mewujudkan visi, misi dan lembaganya. Oleh karena itu, pelaksanaan 

kurikulum untuk menunjang keberhasilan sebuah lembaga pendidikan harus ditunjang hal 

hal  sebagai  berikut.  Pertama,  adanya  tenaga  yang berkompeten. Kedua, adanya fasilitas 

yang memadai. Ketiga, adanya fasilitas bantu sebagai pendukung. Keempat, adanya 
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tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga administrasi, pembimbing, pustakawan 

laboratorium. Kelima adanya dana yang memadai. Keenam, adanya manejemen yang 

baik. Ketujuh terpeliharanya budaya menunjang religius, moral, kebangsaan dan lain-lain. 

Kedelapan kepemimpinan yang transparan dan kurikulum 2013 semua mata pelajaran 

harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Ada 

dua proses pembelajaran yang berlangsung yaitu proses pembelajaran langsung dan 

proses pembelajaran tidak langsung. Proses pembelajaran langsung adalah proses peserta 

didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berfikir, dan keterampilan 

psikomotorik dengan pendekatan saintifik (Trianto, 2007). Sedangkan proses 

pembelajaran tidak langsung adalah proses pembelajaran untuk mengembangkan moral 

dan perilaku yang terkait dengan sikap. Dari fakta tersebut ampak bahwa peserta didik 

dituntut aktif dan dan mengoptimalkan kecerdasan maupun bakat yang dimiliki pada 

perkembangan pendidikan saat ini. 

            Perkembangan pendidikan sains juga sangat dipengaruhi dan didorong oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan perkembangan Ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada abad 21 sendiri ditandai dengan perkembangan 

kemampuan berpikir manusia dalam segala segi kehidupan. Teknologi tidak hanya 

bermanfaat untuk berkomunikasi, tetapi teknologi  juga memberikan banyak manfaat 

salah satunya pada dunia pendidikan. Teknologi yang digunakan dalam pembelajaran 

dapat bermanfaat untuk membantu siswa dalam belajar (Purnawati & Haryanto, 2020). 

             Kemajuan teknologi telah menempatkan siswa di tengah proses pembelajaran 

dengan sumber belajar dan layanan media belajar elektronik. Salah satunya yaitu dengan 

menggunakan media elektronik seperti Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik. LKPD 

dikenal sebagai bahan ajar berbentuk cetak, pada perkembangan LKPD dapat disajikan 

dalam bentuk elektronik bukan hanya menyajikan materi, tetapi dilengkapi juga dengan 

video dan gambar-gambar menarik yang dapat meningkatkan atau menguatkan 

pemahaman peserta didik dalam mempelajari materi yang disampaikan. Untuk 

mendukung pembelajaran fisika bahan ajar elektronik untuk membuat E-LKPD 

menggunakan aplikasi Flip PDF Professional, sebagai alternatif untuk memudahkan 



 

3  

Universitas Sriwijaya 

pembelajaran fisika. 

   Fisika merupakan ilmu yang mempelajari perilaku dan struktur materi yang 

gejalanya terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Giancoli, 2014). Fisika mempelajari 

tentang alam dan gejalanya yang  terdiri  atas  proses  dan  produk (Sutarto, 2013). Dengan 

demikian, proses pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk  mengembangkan  kompetensi  agar  memahami alam sekitar secara ilmiah 

(Budiningsih, 2005). Dalam kehidupan sehari hari banyak ditemukan aplikasi ilmu fisika 

baik dari fenomena alam atau rekayasa teknologi. Dalam bahan ajar ini akan 

mengembangkan materi fisika yang berjudul fluida statis. Fluida Statis merupakan salah 

satu materi dalam mata pelajaran fisika yang dipelajari pada jenjang sekolah menengah 

atas, materi fluida statis banyak  mengandung konsep dan harus dikuasai oleh peserta 

didik. Agar peserta didik mudah memahami konsep-konsep tersebut perlu digunakan 

perangkat pembelajaran (Dermawan & Arsyad, 2020). Fluida adalah zat-zat yang mampu 

mengalir dan menyesuaikan bentuk dengan bentuk tempat atau wadahnya. Dari definisi 

fluida tersebut yang termasuk dalam kategori fluida adalah zat cair dan gas. Berdasarkan 

sifatnya, fluida dapat digolongkan menjadi dua macam yakni fluida statis dan fluida 

dinamis. Fluida statis adalah fluida dalam keadaan diam. Peneliti memilih fluida statis 

sebagai materi penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa penerapan fluida statis dalam 

kehidupan sehari-hari amat nyata dan mudah diselidiki, selain itu peneliti hanya 

mengambil satu materi guna memfokuskan pada pembelajaran agar penelitian menjadi 

benar-benar terfokus dan akurat. Berkaitan dengan hal tersebut, sejauh ini ada beberapa 

penelitian yang relevan dengan topik yang akan dibahas oleh peneliti mengenai LKPD. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan dari 90 responden di SMAN 

10 Ogan Ilir dengan menyebarkan google form dari kelas X, XI dan kelas XII IPA Sekolah 

Menengah Atas didapatkan bahwa 98,9% peserta didik menggunakan media elektronik 

dibandingkan media konvensional untuk pembelajaran. Bentuk materi fisika yang 

diiginkan peserta didik sehingga mudah dipahami 59,6% berupa teks, 79,8% berupa video 

dan 53,9% berupa gambar. Sebanyak 57,3% peserta didik beranggapan bahwa materi 

pembelajaran fisika itu sulit. Adapun kendala yang dirasakan peserta didik saat belajar 

materi fisika dikelas, 43,8% karena materi atau konten yang abstrak sehingga sulit 
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dipahami dan 47,2% waktu yang kurang dan terbatas. 76,4% peserta didik kurang 

memahami rumus dan latihan soal pada materi fluida statis dan 15,7% materinya yang 

abstrak. 74,2% peserta didik memilih LKPD Elektronik sangat penting untuk digunakan 

dalam kegiatan belajar. 41,6% peserta didik pernah mendengar apa itu LKPD, 38,2% 

sudah tahu apa itu LKPD. Peserta didik 55,1% sudah menggunakan LKPD Elektronik saat 

belajar dan 37,1% peserta didik belum pernah menggunakan LKPD Elektronik. Isi LKPD 

yang disukai peserta didik saat belajar 78,7% isi LKPD berupa video, gambar, teks dan 

latihan soal. 

Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan Mutia (2017) adalah mengenai 

pengembangan LKPD IPA terpadu dengan model Problem Based Learning pada Materi 

Tekanan pada Zat Cair. Sedangkan penelitian yang dilakukan Putri (2017) adalah 

pengembangan LKPD IPA Fisika pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan 

Problem Based Learning. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita sari adalah 

Pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa berbasis Problem Based Learning yang 

dinyatakan valid dan praktis. Penelitian yang telah dilakukan oleh Apriani,dkk.,(2016) 

mengenai penelitian mengembangan bahan ajar berbasis kontekstual pada materi 

Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar kelas XI IPA SMA (Apriani & 

Pasaribu, 2016). Penelitian ini hanya mengembangkan bahan  ajar  berbasis kontekstual 

pada materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbanga Benda Tegar. Sehingga dapat 

dikembangkan lagi bahan ajar berbasis kontekstual pada materi lainnya. Penelitian yang 

serupa juga dilakukan oleh Sujaman (2012). Mengenai penelitian pengembangan modul 

fisika berbasis kontekstual pada materi alat alat optik dalam pembelajaran fisika di kelas 

X SMA N 3 Lumajang, modul fisika kontekstual berbasis web efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar fisika siswa (Sujaman, 2012). 

              Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik Kontekstual Lahan Basah Pada Materi Fluida Statis Di Sekolah Menengah 

Atas”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD Elektronik kontekstual lahan basah pada materi 

fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang valid ? 

2. Bagaimana mengembangkan LKPD Elektronik kontekstual lahan basah pada materi 

fluida statis untuk peserta didik Sekolah Menengah Atas yang praktis ? 

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

1. Menghasilkan LKPD Elektronik kontekstual lahan basah pada materi fluida statis untuk    

peserta didik Sekolah Menengah Atas yang valid. 

2.   Menghasilkan LKPD Elektronik kontekstual lahan basah pada materi fluida statis untuk    

   peserta didik Sekolah Menengah Atas yang praktis 

 

1.4 Manfaat Pengembangan 

1. Bagi guru, dapat membantu guru untuk mempermudah menjelaskan materi fluida statis 

    dengan menggunakan LKPD Elektronik kontekstual kepada peserta didik. 

2. Bagi peserta didik hasil dari pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik ini 

    diharapkan mampu membantu peserta didik. 

3. Bagi sekolah, sebagai salah satu rujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

     pada fisika dan menyediakan LKPD Elektronik yang valid dan praktis untuk membantu 

memecahkan masalah dalam pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti, memperoleh pengetahuan tentang cara bagaimana sebagai seorang calon   

      guru yang kelak akan dituntut untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik. 
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